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PATH ANALYSIS PENGARUH DETERMINAN KESEHATAN TERHADAP
PENGGUNAAN JAMU PADA BAYI

Inggar Ratna Kusuma ", Isnaeni Rofigoch 2)
Y2 Universitas Muhammadiyah Purwokerto

Abstrak

Pengembangan obat tradisional (Jamu) telah lama digunakan dan dilaporkan secara empirik memberi
manfaat meningkatkan kesehatan tubuh dan pengobatan berbagai penyakit (Tjokronegoro, 2006). WHO (2008)
mendefinisikan determinan sosial kesehatan adalah keadaan dimana orang dilahirkan, tumbuh, hidup dan sistem
dimasukkan kedalam tempat untuk menangani penyakit. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui analisis Jalur
Determinan Kesehatan Terhadap Penggunaan Jamu Dan Terapi Komplementer Pada Bayi Dan Ibu Nifas Di
Kabupaten Banyumas

Metode penelitian ini merupakan penelitian ex post facto.Pendekatan dilakukan secara kohor restrospektif.
Populasi penelitian sebanyak 1267 orang (Dinkes Banyumas, 2016). sampel penelitian ini adalah ibu yang
memiliki bayi, neonatus dan balita di dan ibu nifas wilayah Kembaran dan Kalibagor jumlah subyek didapatkan
metode rule of thumb sebanyak 115 responden.

Hasil penelitian ini Penggunaan Jamu pada bayi dipengaruhi oleh faktor : budaya, pendapatan, lingkungan
sehat, akses pelayanan kesehatan, pendidikan ibu, gaya hidup/perilaku ibu baik secara langsung maupun tidak
langsung. Indikator yang menunjukkan kesesuaian model analisis jalur yaitu seperti adanya goodness of fit
measure (pengukuran kecocokan model) didapatkan hasil fir index (indeks kecocokan) CMIN sebesar 5.19
dengan nilai p = 5.19 > 0.05 ; NFI = 0.91 > 0.90 ; CFI = 0.91 > 0.90 ; RMSEA = 0.019 < 0.05 yang berarti
model empirik tersebut memenuhi kriteria yang ditentukan dan dinyatakan sesuai dengan data empirik.

Kata kunci : determinan sosial, jamu, bayi

Abstract
The development of Jamu has long been used and reported empirically giving benefits to improve body health
and treatment of various diseases (Tjokronegoro, 2006). WHO (2008) defines social determinants of health as
the conditions in which people are born, grow, live and the system is inserted into a place to handle disease.
Purpose of this study was to determine the path analysis of health determinants of the use of complementary
herbs and therapies in postpartum infants and mothers in Banyumas
This research method is ex post facto research. Approach was a restrospective cohort. The population of this
study were 1267 postpartum mothers. Sample this study were mothers who had babies, neonates and toddlers in
and postpartum mothers in the Kembaran and Kalibagor regions a number of 115 respondents.
Results this study use of herbal medicine in infants is influenced by factors: culture, income, healthy
environment, access to health services, maternal education, mother's lifestyle / behavior both directly and
indirectly. Indicators that show the suitability of the path analysis model are such as the existence of a goodness
of fit measure (measurement of suitability of the model) that obtained the CMIN fit index of 5.19 with a value of
p =5.19>0.05; NFI = 0.91> 0.90; CFI = 0.91> 0.90; RMSEA = 0.019 <0.05 which means that the empirical
model meets the specified criteria and is stated in accordance with the empirical data.

Keywords: social determinants, herbs, babies

PENDAHULUAN meningkatkan ~ kesehatan  tubuh  dan

Pengembangan obat tradisional (Jamu) pengobatan berbagai penyakit
telah berada dalam masyarakat dan telah (Tjokronegoro, 2006). Hasil survey perilaku
lama digunakan dan dilaporkan secara konsumen yang dilakukan di Indonesia

empirik memberi manfaat dalam menyatakan 61,3% responden memiliki
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kebiasaan meminum jamu yang merupakan
tradisi masyarakat yang berkembang di
masyarakat secara turun- temurun (Wasito,
2011). Sedangkan menurut WHO kira-kira
80% penduduk dunia tahun 2007 yang
berjumlah 7,9 milyar percaya pada manfaat
tumbuh- tumbuhan unruk kesehatan dan
kebugaran tubuh, dan masyarakat lebih
menyukai bahan- bahan alam (Dwiyono
dalam Djamaludin, 2009).
Penggunaan obat tradisional (Jamu)
masih banyak ditemukan dalam pelaksanaan
pelayanan kesehatan ibu dan anak. Hal ini
disebabkan karena kesehatan ibu dan anak
sangat kental dipengaruhi oleh budaya, sosial
dan ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan Vialin (2012) dengan
menggunakan studi Fenomenologi
menyatakan bahwa persepsi keluarga desa
Jaten mengenai jamu merupakan sebuah
dan

minuman menyechatkan

yang
menyegarkan tubuh serta memiliki manfaat
yang dirasakan selama mengkonsumsi jamu
yaitu jamau mempu menghilangkan capek
dan pegal, menjadikan badan terasa ringan,
menambah nafsu makan, dan badan sehat
serta untuk menggurkan kandungan, selain
itu alasan keluarga memilih mengkonsumsi

jamu terbuat dari bahan alami, jamu tidak

memiliki efek samping, harga jamu lebih

194

murah dibandingkan obat dan mudah mudah
didapatkan.

WHO (2008) mendefinisikan determinan
sosial kesehatan adalah keadaan dimana
orang dilahirkan, tumbuh, hidup dan sistem
kedalam untuk

dimasukkan tempat

menangani penyakit. Keadaan ini pada
gilirannya dibentuk oleh satu set yang lebih
luas dari kekuatan ekonomi, kebijakan sosial
dan politik (Bradly, 2012).

Berdasarkan model determinan
ekonomi-sosial
Whitehead (1991) dapat disimpulkan bahwa

kesehatan individu, kelompok dan komunitas

kesehatan Dahlgren dan

yang optimal membutuhkan realisasi potensi
penuh dari individu, baik secara fisik,
psikologis, sosial, spiritual, dan ekonomi,
pemenuhan ekspektasi peran seorang dalam
keluarga, komunitas, tempat bekerja, dan
realisasi

kebijakan makro yang dapat

memperbaiki kondisi lingkungan makro.

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Obat tradisional (Jamu) adalah bahan atau
ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian
(galanik), atau campuran dari bahan tersebut
yang secara turun temurun telah digunakan
untuk pengobatan, dan dapat diterapkan
dengan norma yang berlaku di

masyarakat (PP no 103, 2014).

sesuai
Jamu
merupakan ramuan tradisional sebagai salah
satu upaya pengobatan yang telah lama
dikenal luas dan dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk tujuan mengobati penyakit
ringan, mencegak penyakit, menjaga
ketahanan tubuh serta tujuan kecantikan
(Limananti dan Triratnawati, 2003).

Jenis obat tradisional menurut Wasito
(2010) adalah jamu, obat herbal, fitofarmaka.
Keuntungan

menggunakan ramuan

tradisional ~menurut Pramono  (2010)
diantaranya ramuan tradisional diramu dari
bahan- bahan yang disediakan alam, jadi
lebih aman. Sebagian besar bahan- bahan
diserap oleh tubuh sebagai nutrisi untuk
membantu system kekebalan tubuh. Tidak
mengandung bahan kimia, tanpa efek
samping. Bahan- bahannya mudah di peroleh
disekitar lingkungan tempat tinggal, jadi
lebih hemat biaya. Proses pembuatan dan

peralatan yang digunakan lebih sederhana.

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini  merupakan
penelitian  ex post facto. Rancangan

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
analitik dan secara lebih spesifik dilihat dari
bentuknya penelitian ini menggunakan
desain penelitian korelasional, karena
penelitian ini mengkaji dan mengungkap
antar  variabel

dilakukan

hubungan penelitian.

Pendekatan secara kohor
restrospektif. Populasi penelitian ini adalah
ibu nifas yang memiliki bayi, neonatus di
wilayah Kabupaten Banyumas sebanyak
1267 orang ). Populasi sampel penelitian ini
adalah ibu yang memiliki bayi, neonatus dan
balita di dan ibu nifas wilayah Kembaran dan
Kalibagor jumlah subyek didapatkan metode
rule of thumb sebanyak 115 responden.
Variabel yang diambil budaya, pendapatan
keluarga, lingkungan sehat, pendidikan ibu,
akses pelayanan kesehatan, gaya hidup dan
penggunaan jamu pada bayi
1. Karakteristik responden
Responden pada penelitian ini, ibu
dengan usia reproduksi sehat yaitu usia 20-35
tahun sebanyak 92 orang (80%) dan ibu
dengan usia reproduksi tidak sehat yakni usia
<20 tahun atau >35 tahun sebanyak 23 orang
(20%). Riwayat obstetrik ibu yaitu jumlah
anak yang pernah di alami ibu. Ibu yang

memiliki anak 1 orang sebanyak 39 orang

195
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(33.9%) dan ibu yang memilik anak lebih
dari 1 orang yaitu 76 orang (66.1%)
Responden pada penelitian ini memiliki
riwayat  persalinan  dengan  normal
(pervaginam) sebanyak 91 orang (79.1%)
dan persalinan sectio caersarea sejumlah 24

orang (20.9%) (Dinkes Banyumas, 2016)

1). Spesifikasi Model

Budaya

Pendapatan 1

Gaya_Hidup

Lingkungan

- A
<y

Pendidikan

Akses_Faskes Jamu_Bayi

2) Identifikasi Model

Disini akan dilakukan identifikasi jumlah
variabel yang terukur, jumlah variabel
endogen, variabel eksogen dan parameter
ini

yang akan diestimasi. Pada tahap

dihitung degree of freedom (df) yang
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menunjukkan analisis jalur bisa dilakukan

atau tidak seperti di bawah ini :

a. Variabel terukur terhadap perkembangan
motorik

Berdasarkan dari hasil
SPSS amos 22

Tabel 4.8 ( Degress of freedom variabel
terukur terhadap penggunaan jamu

perhitungan

pada bayi)
Computation of degress of freedom
(default model)
Number of distinct sample
moments: 28
Number of distinct parameters 27
to be estimated. 1

Degrees of freedom (28-27):

Sumber : data primer diolah 2017

Analisis jalur bisa dilakukan apabila df >
0, sedangkan pada identifikasi model pada
analisis jalur kali ini di dapatkan nilai 1 dan
disebut analisis jalur over identified yang

berarti analisis jalur bisa dilakukan

3) Kesesuaian Model
Model analisis jalur yang dibuat oleh
dilakukan tes

peneliti berdasarkan teori

kesesuaiannya dengan model hubungan
variable yang terbaik menurut komputer
(SPSS) disebut model saturasi, yang dibuat

berdasarkan data sampel peneliti.
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Budaya

Pendapatan

Lingkungan

Pendidikan

Akses_Faskes

\mb Jamu_Bayi

Gambar 4.4 Model struktural unstandardized

solution
Gambar diatas menunjukkan  model
struktural ~ setelah  dilakukan  estimasi
menggunakan IBM SPSS AMOS 22,
sehingga didapatkan nilai seperti pada
gambar tersebut. Indikator yang

menunjukkan kesesuaian model analisis

jalur yaitu seperti pada tabel 4.3 juga
menunjukkan adanya goodness of fit measure
(pengukuran kecocokan model) bahwa
didapatkan hasil fit index (indeks kecocokan)
CMIN sebesar 5.19 dengan nilai p = 5.19 >
0.05 ; NFI = 0.91>0.90 ; CFI=0.88 <0.90
; RMSEA = 0.192 > 0.05 yang berarti model

empirik tersebut memenuhi kriteria yang

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

ditentukan dan dinyatakan sesuai dengan data

empirik.

3) Estimasi Parameter

Variabel n]f;tg SE. CR. P Label
Gaya Hid < Bud © 109 2669 008
up -- aya 291 ’ ’ ’
. Pen
Goya Hid < 4o ©090 -714 475
up - 064
atan
Lin
Gaya Hid < gku 13 193 ¢35 406
up - nga
n
. Pen
owatlid = gigi 150 087 1817 069
p kan
Jamu Bayi — BY o6 125 2145 032
- aya
< Pen }
Jamu_Bayi _ dap 083 ,100 -,832 ,406
atan ’
Lin
. <- gku -
Jamu_Bayi - 182 ,193 -,944 345
n
- Pen
Jamu Bayi " didi 031 099 310,756
kan
Aks
Jamu_Bayi b 023 092 255 799
kes
- Gay
Jamu_Bayi B a H ,024 ,104 234 815
idup

4) Respesifikasi Model
Model dalam penelitian ini sudah sesuai
dengan data sampel sebagai mana
ditunjukkan oleh model saturasi dan juga
koefisien jalur yang bernilai lebih dari nol
serta secara statistik sudah signifikan, maka
tidak perlu dibuat ulang model analisis jalur
karena sudah diperoleh model yang sesuai

dengan data sampel.

PEMBAHASAN
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a. Pengaruh budaya terhadap penggunaan

jamu bayi dan terapi komplementer

Jamu (herbal medicine) sebagai salah satu
bentuk pengobatan tradisional, memegang
peranan penting dalam pengobatan penduduk
di negara berkembang. Diperkirakan sekitar
70-80% populasi di negara berkembang
memiliki

ketergantungan  pada  obat

tradisional (Wijesekera, 1991; Mahady,
2001). Secara umum jamu dianggap tidak
beracun dan tidak menimbulkan efek
samping. Khasiat jamu telah teruji oleh
waktu, zaman dan sejarah, serta bukti empiris
langsung pada manusia selama ratusan tahun.

Aspek budaya merupakan aspek kultural
telah

masyarakat di  Nusantara

yang
mengkonsumsi jamu sebagai upaya menjaga
kesehatan tubuh dan  menyembuhkan
penyakit. Pada bayi jamu tradisional yang
digunakan pada penelitian ini adalah pilis
dan pupuk. Pilis digunakan untuk membaluri
tubuh bayi, sedangkan pupuk digunakan
untuk  menghangatkan  ubun-ubun/kepala
bayi. Jumlah responden yang menggunakan
jamu pada bayinya sejumlah 50 orang (43
%).

Berdasarkan hasil penelitian dari Andriati
dan Wahyudi, MRT (2016) dapat diketahui
bahwa minum jamu sudah dibudayakan sejak
dini pada beberapa keluarga khususnya pada

daerah Mataraman dan Madura. Budaya
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mengkonsumsi jamu merupakan bagian dari
kebutuhan, utamanya kalau individu tersebut
sakit. Anggota keluarga adalah pihak utama
yang membudayakan mengkonsumsi jamu.
Jika keluarga mengalami saat sakit/kurang
enak badan selain pergi ke dokter, pasien/
individu  mengkonsumsi  jamu  untuk
mendampingi obat farmasi.

Pengaruh pendapatan keluarga dengan
penggunaan jamu pada bayi. Pada penelitian
Andriati dan Wahyudi, MRT (2016) di Jawa
Timur 58% responden memiliki penghasilan
Rp < 1.000.000 rupiah. Penggunaan jamu
masih  didominasi  ekonomi
kebawah.  Berbeda
Maryani, H dkk (2016)di wilayah Surakarta

63.3%

menengah
dengan  penelitian
dan sekitarnya didapatkan hasil

responden jamu  memiliki
penghasilan Rp 3.000.000 - Rp 6.000.000.

lebih

pengguna
Pengobatan tradisional diyakini
aman daripada pengobatan modern, karena
tradisional  tidak

pengobatan begitu

berbahaya lebih  murah. Jamu

juga
merupakan ramuan tradisional sebagai salah
satu upaya pengobatan yang telah dikenal
luas dan dimanfaatkan oleh masyarakat
dengan tujuan : mengobati penyakit ringan,
mencegah datangnya penyakit, menjaga
ketahanan dan kesehatan tubuh. Kebiasaan
minum jamu banyak ditemukan pada

masyarakat jawa baik pada ibu hamil,
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melahirkan maupun pasca melahirkan (nifas).
(Paryono, 2014)
b. Pengaruh  lingkungan  sehat dengan
penggunaan jamu pada bayi
lingkungan fisik dan biologi baik yang
merupakan sumber daya alam maupun
rekayasa manusia. Termasuk di dalammya
sumber air, sanitasi lingkungan,
pencemaran, sumber vektor dan lainnya.
Lingkungan dikatakan sehat jika ada
penyediaan air bersih, pengelolaan Sampabh,
pembuangan tinja, dan pengolahan air
limbah. Selain itu merupakan kelompok
lingkungan tidak sehat (Hapsari D, 2009).
. Pengaruh  pendidikan  ibu  dengan
penggunaan jamu pada bayi
Pengertian pendidikan menurut Hasbullah
(2009:1) menyatakan bahwa “Pendidikan
sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadianna sesuai nilai-
nilai  kebudayaan dan  masyarakat”.
Pendidikan juga merupakan usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau kelompok
orang lain agar menjadi dewasa atau
mencapai tingkat hidup atau penghidupan
yang lebih tinggi dalam arti mental
d. Pengaruh usia ibu dengan penggunaan
jamu pada bayi
Berdasarkan penelitian Pahandayani, P
(2014) pengguna jamu untuk terapi

Diabetes terbanyak di usia 53-58 tahun.

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hopkin, AL et al 2015 pengguna
pengobatan di suku Yucatec Maya in
Tabi, Mexico justru lebih banyak pada
usia dibawah 45 tahun.
e. Pengaruh akses pelayanan kesehatan
dengan pengunaan jamu pada bayi
faktor pelayanan kesehatan meliputi
pencegahan, pengobatan, perawatan dan
rehabilitasi. Faktor demografi
mempengaruhi optimalisasi penggunaan
kesehatan

fasilitas oleh masyarakat.

Masyarakat pedesaan terutama yang

berjarak jauh dari fasilitas kesehatan
cenderung tidak menjadikan puskesmas
sebagai pertolongan pertama ketika sakit
dan lebih mengutamakan pertolongan
dukun dan pengobatan alternatif/herbal
(Anhar dkk, 2016)
f. Pengaruh gaya hidup dengan penggunaan
jamu pada bayi
Faktor gaya hidup meliputi sikap dan
perilaku.  Perilaku  konsumen  sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan
dimana ia dibesarkan, artinya bahwa
konsumen yang berasal dari lingkungan yang
satu akan berbeda dengan yang lain, baik itu
mengenai penilaian, kebutuhanm pendapat
sikap dan selera. Disadari atau tidak,
keinginan untuk memebi dan memakai suatu

produk atau jasa sangat dipengaruhi oleh
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berbagai factor, baik dari luar maupun dari
dalam diri manusia.

Basu Swuasta DH dan T. Hani Handoko
(1982)

tersebut dalam dua katagori, sebagai berikut :

mengelompokkan  faktor-faktor
1. Faktor dari luar (ekstern) : kebudayaan dan
kebudayaan khusus, kelas sosial, kelompok
sosial kelompok referensi dan keluarga. 2.
Faktor dari

dalam (intern) Motivasi,

Pengamatan, Belajar, Keperibadian dan
Konsep diri dan sikap. Sedangkan menurut
E. Jeremo Mc. Carty (1985) faktor-faktor
yang mempengruhi kebutuhan konsumen
adalah : 1. Faktor intrapersonal Yaitu
Motivasi, Persepsi, belajar sikap pandangan,

dan keperibadian. 2. Faktor Interpersonal

KESIMPULAN

Penggunaan Jamu pada bayi dipengaruhi
oleh faktor : budaya, pendapatan, lingkungan
sehat, akses pelayanan kesehatan, pendidikan
ibu, gaya hidup/perilaku ibu baik secara

langsung maupun tidak langsung

SARAN

Penggunaan jamu pada bayi terutama
untuk pengobatan sebaiknya dilakukan
dengan pertimbangan tenaga medis (dokter,
bidan, apoteker) agar dosis yang digunakan
lebih tepat. Pemakaian jamu yang tidak

diminum (balur, tempel) dapat dilakukan
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selama bayi tidak alergi dengan zat tersebut.
Karena jamu merupakan produk budaya

bangsa maka penggunaan secara aman

sebaiknya dilestarikan
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